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ANALISIS MEDIA PEMBELAJARAN CANVA PADA KEMAMPUAN MENULIS DI SEKOLAH DASAR
[Analysis of Canva Learning Media on Writing Skills in Elementary School]

Mustika Putriani1), Vevy Liansari *2)
1)Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo
2)Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Psikologi dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo
vevyliansari@umsida.ac.id

Abstract: This research is motivated by the importance of using digital learning media in improving the writing skills 
of elementary school students. One media that can be used is Canva, which provides various attractive visual 
design features to support Indonesian language learning. This study aims to determine students' responses to the 
use of Canva learning media on writing skills at SDN 3 Gedompol. This study used a qualitative method with a 
phenomenological approach. The research subjects consisted of one fourth-grade teacher and eight fourth-grade 
students. The research subjects were limited because the phenomenological approach was used to gain in-depth 
knowledge of their experiences in implementing Canva. Data collection techniques were carried out through 
observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis was carried out through the stages of data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that the use of Canva 
learning media has a positive impact on writing learning. Teachers are able to implement Canva well, so that 
learning becomes more interactive and systematic. Students show positive responses, such as increased attention, 
motivation, participation, and creativity in writing. In addition, Canva helps students in finding ideas, developing 
writing, and producing better written works. Thus, Canva learning media can be an effective alternative to support 
the development of elementary school students' writing skills. However, despite its positive impacts, there are also 
challenges in its implementation, necessitating appropriate solutions to address these challenges.
Keywords: Canva learning media, Writing skills, Elementary School

Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya penggunaan media pembelajaran digital dalam 
meningkatkan kemampuan menulis peserta didik sekolah dasar. Salah satu media yang dapat digunakan adalah 
canva, yang menyediakan berbagai fitur desain visual menarik untuk mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran canva 
pada kemampuan menulis di SDN 3 Gedompol. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Subjek penelitian terdiri dari satu guru kelas IV dan delapan peserta didik kelas IV. Subjek penelitian 
yang terbatas dikarenakan menggunakan pendekatan fenomenologis untuk mengetahui secara mendalam 
pengalaman mereka dalam implementasi canva. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran canva memberikan 
dampak positif terhadap pembelajaran menulis. Guru mampu mengimplementasikan canva dengan baik sehingga 
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan sistematis. Peserta didik menunjukkan respon positif, seperti 
meningkatnya perhatian, motivasi, partisipasi, dan kreativitas dalam menulis. Selain itu, canva membantu peserta 
didik dalam menemukan ide, mengembangkan tulisan, dan menghasilkan karya tulis yang lebih baik. Dengan 
demikian, media pembelajaran canva dapat menjadi alternatif media yang efektif untuk mendukung peningkatan 
kemampuan menulis peserta didik sekolah dasar. Namun selain dampak positif terdapat juga kendala yang 
dihadapi pada penerapannya, sehingga diperlukan solusi yang tepat untuk mengatasi kendala yang ada.
Kata kunci: Media pembelajaran canva, Kemampuan menulis, Sekolah Dasar

I. Pendahuluan
Abad ke-21, teknologi mengalami kemajuan dan perkembangan yang luar biasa. Teknologi canggih ini tentunya 
dapat dimanfaatkan untuk berbagai bidang. Salah satu yang tidak luput dari perkembangan teknologi yaitu bidang 
Pendidikan. Penggunaan teknologi di bidang Pendidikan telah menjadi sebuah kebutuhan yang tidak dapat 
dielakkan lagi. Pendidikan adalah aspek terpenting dalam kehidupan manusia. Pendidikan dan masyarakat 
merupakan dua aspek yang berhubungan dengan erat dan tidak bisa dipisahkan karena perkembangan suatu 
masyarakat tergantung pada bidang Pendidikan dalam mempersiapkan SDM (Sumber Daya Manusia)[1]. Oleh 
karena itu, perkembangan teknologi di bidang pendidikan dimulai dengan aspek terpenting, yaitu proses 
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pembelajaran. Salah satu bagian penting dalam  pembelajaran adalah komunikasi, proses komunikasi terjadi di 
mana sumber pesan menggunakan media atau saluran khusus yang disediakan kepada penerima pesan yaitu 
antara guru dan peserta didik. Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan minat dan 
motivasi.
Teni Nurita mengatakan bahwa media pembelajaran adalah sumber belajar yang mampu mendukung guru dalam 
meningkatkan pengalaman peserta didik, dan beberapa jenis media dapat bermanfaat dalam menyampaikan 
pengetahuan kepada siswa[2]. Media pembelajaran tentunya dapat di manfaatkan dengan baik oleh guru maupun 
peserta didik. Canva merupakan suatu aplikasi atau website yang bisa dimanfaatkan oleh guru dalam proses 
belajar. Triningsih mengatakan bahwa canva memudahkan guru dan peserta didik untuk melakukan pembelajaran 
berbasis teknologi berdasarkan inovasi, keterampilan, dan kegunaan yang lainnya. Hal tersebut disebabkan oleh 
desain yang dihasilkan menggunakan canva dapat menarik minat peserta didik pada kegiatan belajar serta 
menambah inspirasi mereka dengan penyampaian materi terbuka yang menarik dan informatif [3]. Canva sebuah 
aplikasi dan website grafis untuk membuat desain grafis yang mempermudah seseorang untuk membuat desain 
sesuai dengan keperluan keinginan, seperti poster, presentasi, video dan lalin-lain. Tanjung dan Faiza mengatakan 
pemanfaatan canva dalam pembuatan media pembelajaran memiliki banyak kelebihan yaitu menggunakan canva 
kita dapat menciptakan berbagai tipe karya yang diperkaya dengan banyak fitur animasi, template, dan juga sistem 
penomoran halaman yang mampu meningkatkan kreativitas dan efisiensi waktu baik untuk guru maupun peserta 
didik dalam merancang media yang menarik untuk digunakan sebagai materi presentasi, seperti slide, mind map, 
dan poster[4]. Guru dapat memanfaatkan canva dalam menyusun materi pelajaran untuk mempermudah 
pembelajaran di sekolah, selain itu peserta didik juga mampu menggunakan canva dapat meningkatkan 
kemampuan menulis dan mengembangkan literasi digital. Salah satu pelajaran di sekolah dasar yang dapat 
mengimplementasikan media pembelajaran canva yaitu Bahasa Indonesia. Syamsiyah mengatakan tujuan belajar 
Bahasa Indonesia adalah untuk membantu para pelajar berkomunikasi dengan efektif sesuai norma yang resmi 
baik secara lisan maupun tulisan, menghormati serta merasa bangga menggunakan Bahasa Indonesia, dan juga 
memanfaatkannya untuk memperluas wawasan dan meningkatkan kecerdasan intelektual, kedewasaan emosional, 
dan keterampilan sosial[5]. Salah satu keterampilan pada pembelajaran Bahasa Indonesia adalah menulis. Lestari 
menyatakan menulis bisa dianggap sebagai keterampilan bahasa yang paling kompleks dibandingkan dengan jenis 
keterampilan berbahasa yang lainnya. Hal ini disebabkan karena menulis tidak hanya menulis kata dan frasa 
namun juga mengembangkan dan menyajikan ide-ide dengan cara yang terstruktur[6]. Aktivitas menulis memiliki 
banyak manfaat seperti menumbuhkan motivasi, memperkuat kemampuan bepikir, serta mendorong kemampuan 
menulis peserta didik untuk dipertahankan. Menulis tidak hanya sebuah keterampilan sederhana yang hanya 
sekedar dipelajari namun sangat perlu untuk dikuasai peserta didik.
Penelitian tentang penerapan canva dalam pembelajaran pernah dilakukan oleh Laila Silmi Kaffah et al., yang 
memanfaatkan media cetak poster menggunakan aplikasi canva dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan hasil 
dari data yang terkumpul dalam penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan canva dapat membantu 
peserta didik agar lebih mudah memahami materi yang digunakan pada pengajaran bahasa Indonesia[4]. Riset 
sebelumnya juga dilakukan Hana Silma Hadana et al., yang  mengimplementasikan media canva pada materi teks 
negosiasi dalam pembelajaran memberikan hasil yang lebih baik untuk peserta didik dan mempermudah guru 
melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi[9]. Studi yang sama juga dilakukan oleh Tri pujiati et al., yang 
menyatakan bahwa canva efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks persuasif bagi mahasiswa[10] 
dan Siswanjaya yang juga menunjukkan bahwa motivasi dan keterampilan menulis peserta didik dapat ditingkatkan 
dengan penggunaan canva pada pembelajaran berbasis proyek[11].
Berdasarkan uraian tersebut implementasi media canva pada pembelajaran menulis telah banyak dilakukan pada 
penelitian sebelumnya, namun sebagian besar penelitian berfokus pada materi yang berbeda. Oleh karena itu 
penelitian ini akan difokuskan pada penggunaan canva dalam pembelajaran materi kalimat majemuk guna 
mengetahui kontribusinya terhadap kemampuan menulis peserta didik. Sehingga kebaruan penelitian ini terletak 
pada  memilih canva sebagai media dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 4 pada materi kalimat majemuk 
yang dapat memberikan dampak positif pada pembelajaran. Sehingga rumusan masalah dari studi ini untuk 
memahami bagaimana respon peserta didik dalam media pembelajaran canva pada kemampuan menulis di kelas 
4 SDN 3 Gedompol.
Penelitian ini memiliki bertujuan mengetahui bagaimana respon peserta didik dalam menggunakan media 
pembelajaran canva pada kemampuan menulis. Berdasarkan hal tersebut peneliti akan menganalisis media 
pembelajaran canva pada kemampuan menulis di SDN 3 Gedompol.
II. Metode
Penelitian ini mengimplementasikan metodologi kualitatif melalui pendekatan fenomenologis. Fenomenologi 
adalah pendekatan filosofis yang menekankan pengalaman manusia. Hadi et al., mengatakan Fenomenologi 
merupakan metode penyelidikan untuk menemukan pengetahuan baru atau memperluas pengetahuan yang 
sudah ada menggunakan metode logis , kritis, dan non dogmatis[7]. Melalui pendekatan ini peneliti mengetahui 
secara langsung pengalaman peserta didik dalam penggunaan canva yang telah diimplementasikan oleh guru. 
Sehingga peneliti memahami dan mengetahui persepsi dalam situasi nyata yang terjadi.
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Penelitian menggunakan metode pengumpulan data dengan 3 teknik meliputi observasi, wawancara mendalam 
juga dokumentasi. Sugiyono menyatakan observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi adalah 
metode pengumpulan data primer dan sumber utama yang digunakan dalam penelitian kualitatif yang dilakukan 
pada situasi ilmiah (natural situation) [8]. Observasi dilakukan untuk implementasi canva dalam pembelajaran 
menulis, kendala yang mungkin terjadi dan respon peserta didik dalam menggunakan canva. Selanjutnya 
wawancara mendalam kepada guru kelas dan delapan peserta didik kelas IV. Kegiatan ini dilakukan karena 
penelitian menggunakan pendekatan fenomenologis yang bertujuan untuk  menggali pengalaman, pandangan 
serta pemaknaan sujek penelitian secara mendalam dan lebih rinci terkait proses pembelajaran yang dialami. 
Dokumentasi dilakukan melalui pengambilan foto ketika proses belajar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dan media pembelajaran yang digunakan pada kegiatan belajar mengajar sebagai data pendukung penelitian.
Teknik dalam analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. informasi 
yang diperoleh di lapangan akan dicatat secara teliti dan rinci agar mendapatkan gambaran yang lebih jelas, lalu 
data disajikan agar mudah dipahami dan yang terakhir penarikan kesimpulan dari data yang sudah diperoleh.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik pada pembelajaran menulis materi kalimat majemuk 
yang memanfaatkan media canva. Melalui berbagai tahapan penelitam diharapkan agar memperoleh hasil yang 
relevan sesuai dengan temuan dan tujuan penelitian.
Pemanfaatan Media Pembelajaran Canva di SDN 3 Gedonpol
Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi saat ini menjadi salah satu upaya guru dalam meningkatkan 
kualitas proses belajar mengajar di sekolah dasar. Di SDN 3 Gedompol penggunaan canva pada pembelajaran kelas 
IV sudah di memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran karena mampu menciptakan suasana 
belajar yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik. Media canva dimanfaatkan guru untuk 
membuat berbagai perangkat pembelajaran menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik di sekolah dasar. 
Penggunaan tampilan warna yang menarik, gambar animasi, dan tulisan yang jelas membuat peserta didik lebih 
fokus dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu canva membantu guru menyampaikan materi secara lebih 
sistematis sehingga peserta didik lebih mudah memahami isi pelajaran.
Pada kelas IV SDN 3 Gedompol, media canva digunakan dalam beberapa mata pelajaran. Namun pada 
pembahasan ini penerapannya terdapat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Guru tidak hanya menggunakan 
canva sebagai media penyampaian materi, tetapi juga melibatkan peserta didik dalam pembuatan tugas sederhana 
menggunakan template yang telah disediakan. Kegiatan ini melatih kemampuan berpikir kreatif, keterampilan 
teknologi, dan kerja sama antar siswa. Peserta didik terlihat lebih antusias ketika diminta membuat tulisam 
sederhana karena mereka dapat memilih warna, gambar, dan desain sesuai kreativitas masing-masing.
Secara keseluruhan, pemanfaatan media pembelajaran canva di kelas IV SDN 3 Gedompol mampu meningkatkan 
minat belajar, kreativitas, dan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Media ini membantu guru 
menrealisasikan pembelajaran yang lebih inovatif dan menyenangkan sehingga proses belajar menjadi lebih 
efektif. Dengan penggunaan yang tepat canva dapat dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran modern 
yang mendukung pengembangan kualitas pendidikan di sekolah dasar.
Implementasi penggunaan canva di kelas IV
Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan dalam penggunaan media pembelajaran canva diperoleh hasil 
bahwa canva memberikan pengaruh yang baik bagi peserta didik juga guru. Data penelitian diperoleh melalui 
observasi langsung ketika pembelajaran dan wawancara mendalam terhadap guru serta peserta didik.
Gambar 1. Hasil observasi kepada peserta didik
No Aspek yang diamati Indikator pengamatan Ya Tidak
1 Perhatian peserta didik Peserta didik memperhatikan penjelasan guru saat canva digunakan
2 Antusiasme  Peserta didik antusias mengikuti pembelajaran menulis dengan canva
3 Partisipasi  Peserta didik aktif bertanya dan menjawab ketika pembelajaran berlangsung
4 Keterlibatan  Peserta didik terlibat langsung dalam penggunaan canva
5 Motivasi  Peserta didik menunjukkan minat menulis setelah menggunakan canva
6 Pemahaman materi  Peserta didik memahami materi menulis yang disampaikan
7 Kreativitas  Peserta didik menampilkan ide kreatif dalam menulis
8 Kerja sama Peserta didik bekerja sama denfan teman saat menggunakan canva
9 Kendala  Peserta didik mengalami kendala dalam mengoperasikan canva
Hasil observasi terhadap peserta didik kelas IV SDN 3 Gedompol selama prose pembelajaran memperlihatkan 
bahwa peserta didik memberikan tanggapan yang baik pada penggunaan media canva. Peserta didik terlihat 
memperhatikan penjelasan guru saat media canva digunakan. Peserta didik juga menunjukkan spirit yang lebih 
ketika pembelajaran berlangsung. Hal ini terbukti dari keterlibatan peserta didik secara aktif bertanya ketika 
terdapat materi yang tidak dipahami serta menjawab pertanyaan selama kegiatan pembelajaran. Dalam praktiknya 
menggunakan media canva untuk menulis pada materi kalimat majemuk peserta didik menunjukkan minat 
menulis yang lebih tinggi dan menunjukkan kreativitasnya yang terlihat dari ide-ide yang mereka tuangkan dalam 
hasil tulisan mereka. Keterlibatan peserta didik dalam praktik langsung sesuai dengan teori pembelajaran sosil 
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yang menjelaskan jika keterampilan menulis dipengaruhi oleh interaksi sosial dan teladan (modelling). Pserta didik 
belajar melalui bimbingan guru, diskusi dengan teman sebaya, dan membaca karya orang lain sebagai model. 
Bekerja sama dengan teman selama pembelajaran berlangsung juga mampu dilakukan. Meskipun demikian 
peserta didik juga mengalami kendala dalam mengoperasikan canva. Aspek ini terjadi adanya keterbatasan peserta 
didik ketika menggunakan perangkat pembelajaran dan pengetahuan mereka tentang aplikasi-aplikasi yang 
digunakan dalam proses belajar.
Gambar 2. Hasil observasi terhadap guru di kelas
No Aspek yang diamati Indikator pengamatan Ya Tidak
1 Persiapan Guru menyiapkan media canva dengan baik
2 Penguasaan media  Guru mampu mengoperasikan canva dengan lancar
3 Penyampaian materi  Materi menulis disampaikan secara jelas dan sistematis
4 Interaksi  Guru berinteraksi aktif dengan peserta didik
5 Pengelolaan kelas   Guru mampu mengelola kelas selama penggunaan canva
6 Motivasi peserta didik   Guru mampu memberi motivasi peserta didik untuk menulis
7 Evaluasi  Guru memberikan umpan balik terhadap hasil tulisan peserta didik
8 Kendala  Guru mengalami kendala dalam mengimplementasikan canva kepada peserta didik
Melalui observasi guru diperoleh bahwa guru menyiapkan media canva sebelum pembelajaran dimulai agar proses 
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan lancar. Guru juga mampu mengoperasikan canva dengan baik dan 
menyampaikan materi menulis secara jelas dan sistematis. Guru menunjukkan interaksi yang aktif dengan peserta 
didik ketika proses pembelajaran terjadi. Dalam pengelolaan kelas, guru mampu mewujudkan lingkungan belajar 
yang efektif sehingga peserta didik dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Selain itu, motivasi dan 
semangat juga diimpelentasikan kepada peserta didik. Motivasi adalah hal yang penting untuk menumbuhkan 
kepercayaan diri supaya peserta didik lebih termotivasi dalam menyerap ilmu dan tidak mudah menyerah saat 
menemukan kesulitan dalam belajar. Sebagai bentuk evaluasi pada pembelajaran guru tentunya akan memberikan 
umpan balik pada hasil tulisan peserta didik baik berupa nilai ataupun saran untk membangun hasil lebih baik 
kedepannya. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media canva telah diimplementasikan dengan baik oleh 
guru dalam pembelajaran menulis. Dengan demikian, penggunaan media canva dapat meningkatkan perhatian, 
motivasi, partisipasi, serta kreativitas peserta didik dalam pembelajaran menulis. Akan tetapi terdapat kendala 
dalam implementasi canva. Kendala yang dihadapi berupa ketersediaan fasilitas baik jaringan internet dan 
perangkat pembelajaran yang terbatas jumlahnya.
Guru pernah menggunakan canva sebagai media dalam pembelajaran. Berdasarkan wawancara kepada guru kelas 
IV menyatakan bahwa: “Saya pernah menggunakan beberapa kali dalam pembelajaran pada Pelajaran selain 
Bahasa Indonesia dan anak-anak terlihat lebih antusias serta focus pada pembelajaran yang berlnagsung. Canva ini 
sangat mudah digunakan karena tersedia banyak template yang bisa dipilih sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Selain itu untuk mengakses canva tidak hanya menggunakan aplikasi saja namun dapat melalui web”. (wawancara, 
11 Februari 2026).
Pada praktiknya penggunaan canva untuk pembelajaran menulis kalimat majemuk memberikan perubahan pada 
karakter belajar peserta didik. Menurut guru kelas IV canva memberikan dampak yang baik bagi peserta didik. Ia 
menyatakan bahwa: “Tentunya dengan canva peserta didik lebih bersemangat dalam menulis, dan berdasarkan 
hasil tulisan mereka canva membantu untuk menemukan ide. Terdapat perubahan hasil tulisan peserta didik 
setelah menggunakan canva dibandung sebelum menggunakan, yang mana sebelum menggunakan canva untuk 
menulis anak-anak terlihat tidak antusias ketika menulis”. (wawancara, 11 Februari 2026).
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan canva dalam pembelajaran menulis memberikan manfaat 
dan peningkatan bagi peserta didik. Hal ini terjadi karena adanya media yang digunakan ketika proses belajar 
berlangsung. Sehingga belajar menjadi lebih menyenangkan dan menumbuhkan semangat bagi peserta didik.
Selain itu canva memberikan hasil pengalaman dan pengaruh yang positif pada peserta didik. Sesuai dengan 
wawancara kepada salah satu peserta didik yang menyatakan: “Saya pernah menggunakan canva, banyak gambar 
dan warna yang membuat canva menarik. Saya lebih semangat menulis dengan canva dan banyak gambar pada 
canva yang membantu saya menemukan ide menulis”. (wawancara, 11 Februari 2026).
Perubahan tersebut menunjukkan jika peserta didik memiliki pengalaman yang baru dan meningkatkan ide mereka 
ketika menulis melalui gambar yang ada tersedia pada template canva.
Gambar 3. Kegiatan praktik peserta didik
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Interaksi dan keterlibatan peserta didik dalam belajar juga lebih baik. Proses belajar menjadi lebih hidup dan tidak 
hanya terjadi komunikasi satu arah melainkan saling memberikan umpan balik. Berdasarkan wawancara dengan 
guru kelas IV yang menyatakan: “ Respon peserta didik sangat baik dan tertarik dengan canva dalam pembelajaran. 
Bentuk interaksi peserta didik terdapat pada keinginan untuk mencoba menggunakan canva dalam menulis”. 



(wawancara, 11 Februari 2026). Hal ini juga didukung dengan pernyataan salah satu siswa: “Iya saya merasa tulisan 
saya lebih baik setelah menggunakan canva. Saya juga mau jika menggunakan canva lagi dalam pembelajaran 
selanjutnya”. (wawancara, 11 Februari 2026).
Dari wawancara tersebut terlihat adanya respon peserta didik yang merasa lebih baik ketika menulis. Hal tersebut 
sesuai dengan teori konstruktivisme, proses belajar menulis yang efektif adalah proses dimana pembelajaran yang 
berpusat pada siswa dimana siswa terlibat secara aktif dan guru berperan sebagai fasilitator dengan 
mengoptimalkan perolehan informasi siswa melalui berbagai metode dan alat bantu pembelajaran untuk 
pembangkitan ide. Pemikiran dan memungkinkan siswa mengungkapkan pengetahuan yang telah diperoleh 
sebelumnya melalui bimbingan intensif dan optimal yang didukung oleh berbagai perangkat/alat pendukung yang 
memenuhi syarat yang ditetapkan (Pratiwi, Nunung. Sulfasyah & Azis, 2023).
Kendala pada implementasi canva
Penggunaan canva pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia materi kalimat majemuk di SDN 3 Gedompol sudah 
dilakukan. Namun pada pelaksanaanya masih ditemukan beberapa kendala yang terjadi. Hal ini sesuai dengan 
penyataan guru kelas IV bahwa: “ Kendala yang dialami ketika menggunakan canva yaitu ketergantungan dengan 
internet kemudian ketika terjadi pemadaman listrik karena kita berada di lingkungan desa serta penguasaan anak-
anak dalam menggunakan laptop yang kurang. Dalam penggunaan canva peserta didik juga mengalami beberapa 
kesulitan”. Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh salah satu siswa: “ Saat menulis di canva saya mengalami 
kesulitan untuk menulis huruf besar dan menempatkan kursor etika berpindah barisan menulis”. (wawancara, 11 
Februari 2026).
Kondisi ini menunjukkan selain pengaruh yang positif dan baik pada implementasinya menggunakan canva dalam 
proses belajar memiliki kendala. Kendala yang dihadapi disebabkan karena adanya keterbatasan perangkat 
teknologi dan jaringan internet yang belum sepenuhnya stabil serta tidak semua peserta didik memiliki akses 
perangkat digital secara mandiri sehingga guru harus menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi yang 
ada. Namun demikian, guru tetap berupaya memanfaatkan fasilitas sekolah secara maksimal agar penggunaan 
canva dapat berjalan dengan baik.
Kendala yang terjadi juga tidak menyurutkan semangat belajar peserta didik. Kesulitan teknis yang dialami peserta 
didik dapat diatasi dengan bantuan dari guru. Seperti pernyataan salah satu peserta didik bahwa: “Saya meminta 
bantuan dari guru saat kesulitan menggunakan pada kegiatan menulis ini”. Hal ini juga didukung guru kelas yang 
menyatakan: “Untuk mengtaasi kendala teknis peserta didik biasanya saya mendekati peserta didik dan 
menanyakan kesulitannya, kemudian saya memberikan arahan ataupun panduan. Selain itu terkadang juga ada 
peserta didik yang meminta bantuan mengenai kesulitan yang dihadapinya tanpa saya tanya”.
Evaluasi pengunaan canva
Guru melakukan evaluasi pembelajaran baik selama proses belajar dan tentunya diakhir pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV menyatakan bahwa: “Saya mengecek hasil tulisan peserta didik 
selama proses belajar dan juga diakhir pembelajaran”. (wawancara, 11 Februari 2026).
Evaluasi ini dapat dijadikan tolak ukur kefektifan penggunaan canva dalam meningkatkan kemampuan menulis 
peserta didik dan juga penggunaan canva kembali pada pembelajaran selanjutnya. Hal ini sesuai penyataan guru 
kelas IV bahwa: “penggunaan canva efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis peserta didik. Selain saya 
juga berencana menggunakan Kembali pada pemeblajaran selanjutnya karena dengan media ini peserta didik 
mejadi lebih fokus dalam belajar”. Pernyataan beberapa peserta didik juga memiliki kesamaan bahwa: “pada 
pelajaran selanjutnya saya ingin menggunakan canva lagi”. (wawancara, 11 Februari 2026).
Gambar 4. Hasil tulisan peserta didik
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Hasil evaluasi yang guru lakukan menunjukkan penggunaan canva membantu peserta didik dalam proses belajar 
terutama materi menulis dan memungkinkan penggunaan canva pada pembelajaran selanjutnya. Keinginan 
menggunakan canva kembali berasal dari guru dan juga peserta didik.
Sebelum menggunakan media canva peserta didik menganggap proses menulis adalah tugas yang berat dan 
membosankan terutama bagi peserta didik yang kesulitan menuangkan ide dalam bentuk kalimat maupun 
paragraf yang panjang. Namun setelah menggunakan canva peserta didik meningkat motivasi dan antusias dalam 
mengekspresikan ide mereka dalam bentuk tulisan hal ini dikarenakan tersedianya banyak template, ilustrasi dan 
font yang menarik dari platform canva.
Dengan data konkret yang diperoleh terhadap pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
kemampuan menulis penelitian ini dapat memberikan inovasi pada pendekatan pengajaran agar lebih berpusat 
pada peserta didik dengan tujuan pembelajaran abad ke 21. Pembelajaran yang partisipatif dan kontekstual 
sehingga mampu meningkatkan motivasi juga rasa percaya diri peserta didik melalui keterlibatan langsung dalam 
materi menulis menggunakan media pembelajaran.



KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pengunaan media pembelajaran canva memberikan 
pengaruh positif terhadap kemampuan menulis peserta didik kelas IV di SDN 3 Gedompol. Penggunaan canva pada 
pelajaran Bahasa Indonesia mampu menumbuhkan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, serta 
menyenangkan sehingga peserta didik kelas IV lebih antusias mengikuti proses pembelajaran menulis. Interaksi 
antara guru dan peserta didik selama pembelajaran juga menjadi lebih aktif sehingga pembelajaran tidak hanya 
berlangsung satu arah.
Penelitian ini berkontribusi pada pengetahuan analisis media pembelajaran canva yang dimanfaatkan yang mampu 
meningkatkan karakter belajar peserta didik. Peserta didik juga memberikan respon yang baik. Mereka lebih aktif 
dalam pembelajaran, termotivasi dan kreatif dalam menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan.
Implikasi praktis penelitian ini menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas belajar yang lebih lengkap dan memadai 
mampu meningkatkan motivasi serta minat belajar peserta didik. Oleh karena itu diperlukan solusi yang tepat 
dalam mengatasi berbagai kendala pada saat penerapan media pembelajaran diperlukan. Dengan demikian media 
canva dapat dijadikan sebagai alternatif media digital dalam menunjang peningkatan kemampuan menulis peserta 
didik sekolah dasar spesifiknya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya ruang lingkup penelitian yang 
hanya mencakup satu materi pembelajaran serta penggunaan pendekatan kualitatif tanpa didukung pendekatan 
kuantitatif mengukur Tingkat efektivitas media secara mendalam. Sehingga penelitian selanjutnya disarankan 
untuk dilakukan pada lokasi yang berbeda dengan mengkombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, serta 
berpusat pada mata pelajaran yang lain guna mendapatkan hasil penelitian yang lebih komprehensif.
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